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A.KonteksPenelitian

Padahakikatnyamanusiamerupakanmakhluksosial,artinya

manusia selalu membutuhkan manusia lain untuk memenuhi

kebutuhan hidupnya.Oleh sebab itu interaksidalam sosiologi

menjadikebutuhan primermanusia.Manusia juga merupakan

makhluk paling sempurna yang diciptakan oleh Tuhan,dia

dikaruniaiakaluntuk berfikir.Oleh karena itu manusia bisa

menentukanjalannyasendiriyangterbaikuntukdirinya.

Salah satu contoh interaksi manusia yang saling

membutuhkan adalah interaksidalam keluarga,yang dimaksud

dengan keluarga menurutpure familysystem (sistem keluarga

pokok),yangterdiridaribapak,ibu,anak,kakek,nenek,mertua,

keponakan,dan sebagainya,sepertiyang terdapatdikalangan

bangsaIndonesia.

Keluargamenurut“purefamilysystem”itumerupakanunit

keluargayangterkecildidalam masyarakatdannegara.Jikaunit

keluarga terkecilinibaik dan sejahtera maka masyarakatdan

negara juga akan sejahtera. Kerenanya, Islam sangat

memperhatikanmasalahpembentukandanpembinaankeluarga.

Haliniterbuktibahwa didalam Al-Qur’an dan Hadits terdapat



berpuluh-puluhayatdaribeberapasuratdanberpuluh-puluhpula

HaditsNabiyangmembicarakanmasalahkeluarga.

Suatukeluargahanyaterbentukdenganmelaluiperkawinan

yang sah.Tanpa perkawinan maka juga tidak ada keluarga.

Perkawinanitulahyangmembedakanmenusiadenganhewandi

dalam memenuhiseksualinstingya.

Dalam bahasa Indonesia,perkawinan berasaldarikata

“kawin”yangmenurutbahasaartinyamembentukkeluargadengan

lawan jenis,melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh.

Perkawinandisebutjugadengan“pernikahan”,yangmanaberasal

darikatanikahyangmenurutbahasaartinyamengumpulkan,saling

memasukkan,dandigunakanuntukartibersetubuh(wathi).Kata

“nikah”sendiriseringdigunakanuntukartipersetubuhan(coitus),

jugauntukartiakadnikah.1

Keharmonisandalam suaturumahtanggayangmawadah

warahmahmerupakanimpiandancita-citasetiappasangansuami

isteri. Di awal kehidupanberkeluarga, sepasang suami istri

memandang kehidupan rumah tangga merekadengan penuh

keindahan,cinta dan harapan dengan berbekalpengalaman hidup

masing-masing,merekamemasukikehidupanbaruyangmasihasing.

Danmenyimpansejutaharapanuntukmewujudkansuatukeluarga

1AbdulRahmanGhazaly,FiqhMunakahat,(Jakarta:PrenadamediaGroup,2019),5.



yangsejahtera,salingmenyayangidanabadi.

Setiap manusia pasti menginginkan kebahagiaan dan

menikmatiindahnya hidup bersama keluarga atau pasangan

hidupnya baik suami ataupun istri. Tentu semua orang

menginginkan keluarganya berada dalam kondisiyang sakinah,

mawaddah,danrahmah.

Akantetapipernikahantidakhanyaberjalandenganmudah

pastiakantimbulbeberapamasalahataukonflikdalam rumah

tangga,berbagaimacam konfliktersebutberkembangseiringnya

waktusepertisemakincanggihnyainternetdalam mediasosialsaat

inimenjadipemicuutamarumahtanggamenjaditidakharmonis,

semisalmunculnya pihak ketiga atau biasa disebut dengan

perselingkuhan.

Perselingkuhanpadaumumnyabanyaksekaliterjadipada

anggotakeluargayangkurangmemilikikualitaskeagamaanyang

mantap,lemahnyadasarcinta,sikapegoisdarimasing-masing,

komunikasikuranglancardanharmonis,emosikurangstabil,dan

kurang mampu membuatpenyesuaian diri.Dengan terjadinya

perselingkuhanyangdilakukanbaikolehpihaksuamiatauistri,

pihakyangdirugikanataudisakitiakibatperselingkuhanmerasa

marah, kecewa, sakit hati, mengalami gangguan fisik,

gangguansosial,ataupungangguanpsikologis,sertasikaptidak



saling percaya antara satu dengan yang lain sehingga dapat

menimbulkanpercekcokan,perselisihan,danpertengkarandalam

rumahtangganyasecaraterusmenerusdansulituntukdidamaikan,

sehinggamenimbulkanperceraian2.Perceraiandalam Islam bukan

sebuahlarangan,namunsebagaipintuterakhirdarirumahtangga,

ketikatidakadajalankeluarlagi.

Terjadinya perceraian tidak hanya disebabkan oleh

perselingkuhansajaakantetapiadabeberapayangmemangrumah

tangga tidak bisa dipertahankan, seperti masalah ekomomi,

ketidakharmonisan,tanggung jawab,dan yang lainnya.Namun,

terjadinya perceraian di Desa Tlesah, Kecamatan Tlanakan,

Kabupaten Pamekasan. Dalam rumah tangga lebih dominan

disebabkan oleh faktorpihak ketiga (perselingkuhan).Dan dari

perselingkuhan tersebutlebih dominan istriyang memilih untuk

berpisahdanakhirnyabercerai.

Adabeberapapasangansuamiyangmemilihberpisahatau

berceraikarena memang dalam perselingkuhan tersebutsudah

ketahuan yang mana aksiperselingkuhannya sudah diketahui

pasangannya.Olehkarenaiturumahtanggatersebuttidakdapat

2Harjianto,RoudhotulJannah,“IdentifikasiFaktorPenyebabPerceraianSebagaiDasar

KonsepPendidikanPranikahdiKabupatenBanyuwangi”,JurnalIlmiahUniversitas

BatanghariJambi,1,(Februari,2019),39-40.



dipertahankan lagi.Haltidak biasa yang dilakukan pasangannya

mengakibatkan kecurigaan pasangan sehingga terbongkarlah

kecurangandalam keluaraataudisebutdenganperselingkuhan.

PerceraiandiDesaTlesah,Kec.Tlanakan,Kab.Pamekasan

adabeberapapasanganyangberceraikarenafaktoradanyapihak

ketiga dalam rumah tangga atau disebutdengan perselingkuhan

sehingga dalam kehidupan keluarganya pihak yang berselingkuh

lebihmemilihkebahagiaandenganselingkuhannya.

Dalam perselingkuhantersebut,terjadikarenafaktorbeda

pendapatdanjugakarenafaktorperekonomiansehinggamembuat

pihakyang berselingkuh tidakbetah dirumah dan memilih untuk

membagicintanyakepadaoranglain.Dalam perselingkuhantersebut

terjadidilapangankerjanyayangmanatemankerjanyasendiri,oleh

sebabitubanyaktemanyanglainyangmengetahuihaltersebutdan

memberitahukankepadapasangansahnya,dengandemikianpihak

korbanmerasasakithatidanmemilihuntukhidupberpisahdari

pasangannya.

sehinggahalinimemberikansuatupemikirankepadapeneliti

untukmengkajilebihdalam tentang“FenomenaPerceraianAkibat

PerselingkuhanPerspektifSosiologiHukum Islam (StudiKasusDi

DesaTlesahKecamatanTlanakanKabupatenPamekasan)“



A.FokusPenelitian

Berdasarkan kontekspenelitian yang sudah dijabarkan di

atas,makapenulisdapatmemfokuskanbeberapapokokpenelitian,

yaitusebagaiberikut:

1. BagaimanafenomenaperceraianakibatperselingkuhandiDesa

Tlesah,KecamatanTlanakan,KabupatenPamekasan?

2. Bagaimana perspektif Sosiologi Hukum Islam terhadap

fenomena perceraian akibatperselingkuhan diDesa Tlesah,

KecamatanTlanakan,KabupatenPamekasan?

B.TujuanPenelitian

Daribeberapafokuspenelitiandiatas,makaadabeberapa

tujuan penelitian yang ingin dicapaioleh peneliti,diantarannya

adalahsebagaiberikut:

1. Mendeskripsikanfenomenaperceraianakibatperselingkuhandi

DesaTlesah,KecamatanTlanakan,KabupatenPamekasan

2. Mendeskripsikan PerspektifSosiologiHukum Islam terhadap

perceraianakibatperselingkuhan diDesaTlesah,Kecamatan

Tlanakan,KabupatenPamekasan.

C.ManfaatPenelitian

Penelitian inidiharapkan mempunyainilaimanfaatatau



kegunaandaribeberapakalanganyangdiantaraadalahsebagai

berikut:

1. Bagipeneliti:untukmengetahuilebihdalam mendeskripsikan

alasan masyarakat melakukan perselingkuhan dan untuk

mendeskripsikan upaya dalam menjaga keharmonisan rumah

tanggauntukmencegahterjadinyaperceraian.

2. Bagi pasangan suami isteri yang ingin bercerai: untuk

memberikan pemahaman kepada masyarakatbahwa dalam

menyelesaikan sebuah perkara didalam rumah tangga tidak

harusdengancaraberceraidalam tetapmenjagakeharmonisan

didalam keluarga.

3. Bagi suami isteri yang melakukan perselingkuhan: untuk

memberikanpemahamankepadapihaksuamiataupunistriyang

melakukanperselingkuhanbahwadalam rumahtanggaharus

memiliki kepribadian yang tangguh dalam menghadapi

permasalahandidalam rumahtanggaterutamasaatmengetahui

adanyaperselingkuhandisalahsatupihak.

D.DefinisiIstilah

Pada definisiistilah inipenelitimemberikan pengertian

supayaterhindardarikesalahanpemahamanterhadapistilah-istilah

yang digunakan oleh peneliti.Adapun istilah tersebut dapat

diuraikansebagaiberikut:



1.Fenomena:suatufaktaatauperistiwayang dapatdiamati

2.Perselingkuhan:Perselingkuhanmerupakanperbuatandan

perilakusukamenyembunyikansesuatuuntukkepentingan

sendiri,tidak berterus terang,tidak jujur,dan curang.

Ataupundalam haliniperselingkuhanisteridenganorang

lainatausuamidenganoranglain.

3.Perceraian:putusnyaperkawinanantarasuamiisterimelalui

putusan pengadilan dengan adanya cukup alasan bahwa

suamiisteritersebuttidakdapathidup rukunlagidalam

hubunganperkawinannya.

4.Perspektif:sudutatau arah dimana seseorang melihat

objek.Dengankatasederhana,iniadalahsudutpandangkita.

5.SosiologiHukum Islam : ilmu sosialyang mempelajari

fenomena hukum yang bertujuan memberikan penjelasan

atas praktik-praktik ilmu hukum yang mengatur tentang

hubungansecaratimbalbalikantaraanekamacam gejala-

gejalasosial.

Daridefinisiistilahtersebutyang manadalam fenomena

perceraianakibatperselingkuhanperspektifsosiologihukum islam

studikasusdiDesaTlesah,Kec.Tlanakan,Kab.Pamekasan.Dalam

perceraianyang diakibatkanolehperselingkuhaniniyang mana

dalam rumahtanggaterjadikecurangansalahsatupihaksehingga



dalam halinimembuatrumitrumahtanggadanmunculketidak

harmonisandalam keluarga.

Dalam sosiologi hukum islam yang pihak-pihak yang

melakukan perselingkuhan tersebutdikarenakan minimnya rasa

cintadankeagamaansehinggamembuatpihaksuamiatauistri

mencarikebahagiaanlainyangtidakdiperolehdaripasangannya.


